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2. Undang-Undang Nornor 8 Tahun 1981 tentang Undang-Lndang Hukum 
Acara Pidana ( Lcrnbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 
76, Tamoahan Lcrnbaran Negara Republik Indonesia Nomor :'.298); 
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4433) 
Undang-Lndang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pcmerintahan Daerah 
(Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana tclah 
diubah t."'-cr·· ... rapa kali. tcrakhir dengan Undang-Undang Nornor 12 Tahun 
2l)CS le.Ti.:.:.:::~ Perubahan h.cJUJ Atas L'ndang-Undang Nornor 31 T ahun 20()-4 
tcntanj; PL'rncrintahan Dacruh (Lcrnbaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2008 "l'\~omor 59. Tarnbahan Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia nomor 
4844 )~ 

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 
Antara Pcmerintah Pusat dan Pcmerintah Daerah (Lcrr.baran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lcmbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4438); 

1. Undang-Lndang Nornor 7 Drt Tahun 1956 tcntang Pembenrukan Daerah 
Otonom Kabupatcn-Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi 
Surnatera Utara (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1956 Nomor 
58, Tarn ahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 1092); 

a. bahwa dcngan berlakunya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentanu 
Pajak Dacrah clan Retribusi Dacrah, maka seluruh Peraturan Daerah yang 
mcngatur tcntang Retribusi Perizinan Tertentu perlu ditinjau kembali dan 
disesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 scbagaimana 
dimaksud di atas; 

b. bahwa Rctribusi Pcrizinan Tertentu sebagaimana dimaksuc pada huruf a 
diatur dalarn Pasal 141 Undang-undang Nomor: 28 Tahun 2009 dan 
ditetapkan dengan Peraturan Daerah sebagaimana diarnanatkan dalam Pasal 
156 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 dimaksud; 

c. oahwa bcrdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalim huruf a dan 
huruf b, perlu mcmbcntuk Pcraturan Dacrah tentang Retr busi Pcrizinan 
Terten~. . 

BUPATI SIMALUNGUN, 

DE~G.-\?< RAJ-IM ... AT TUHAN YANG MAHA ESA 

RETRJ,i3lJS_I PERIZINAN TERTENTU 

TENT:-'\NG 

>JOMOR 8 T AHUN 2011 

PERATlT AJ'-l DAER.Al-I KABUPATEN SIMALUNGUN 

_....,. m~e,, 2c:<eefN' 

Mcnging.it 

KL- BlTPA.TEN SIMALUNGUN 

AERAH LEl\!IBA_a_ AN 

rf Affi!f T 2Gil I TOM'OR 8 S~E~RI B 1'TOMO.R 8 
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4. Bupati adalah Bupati Sirnalungun. 

1. Dacrah adalah Kabupatcn Simalungun, 
2. Perncrintahan Dacrah adalah Pcnyelenggaraan Urusan pcmerintah olch Pemerimah Daerah dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah mcnurut azas otonomi dan Tugas Pernb intuan dengan 
prinsip otonorni scluas-Iuasnya dalarn sistcm · dan prinsip Negara Kesaiuan Republik 
Indonesia Rcpublik Indonesia scbagairnana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republi.k Indonesia Tahun 1945. 

3. Perncrintah Dacrah adalah Bupati dan pcrangkat dacrah sebagai unsur penyelenggara 
pcmcrintahan dacrah. 

Dalam Peraturan Dacrah ini yang dimaksud dcngan: 

BA.BI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

PERATURJ\N DA.ER.AH TENTANG RETRIBUSI PERIZINAN 
TERTE~TTU. 

Menctapkan 

:"t1EI\fUTUSKAN : 

DE\Vk'l PER\VA.KlLAN RA.h"Y'AT DAERAH KABUPATEN SIMALUNGUN 
dan 

BUPA TI SIJ\-IALUNGUN 

Dcrigan Pcrsciujuan Bcrsama 

6. Ln.iang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Dacrah dan Rctribusi 
Dacrah (Le. tbaran Negara R .. epublik Indonesia Tahun 2009 Nornor lJO, 
Tarnbahan Lcriibaran Negara Republik Indonesia Nornor 5049); 

7. Undang-Ur dnng Nomor 12 Tahun 201 J tcntang Pembentukan Peraturan 
Pcrundang-undanpan (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 'I ahun 2011 
Nornor 82. Tarnbahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nornor 5234)~ 

S. Pcraturan J'c.ncrintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Undang 
undang Nc-rnor 8 Tahun 1981 tcntang Hukum Acara Pidana (Lcmbaran 
Negara Rcp:1c1ik Indonesia Tahun 1981 Nomor 6, Tambahan Lcrnbaran 
Negara Rcp,-1:~Ek Indonesia Nornor 3258); 

9. Peraturan Pcmerintah Nomor 54 Tahun 2002 tentang Usaha Perikanan 
(Lernbaran >>-·g2.ra Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor l 00, Tambahan 
Lembaran I~egara Republik Indonesia Nomor 4230); 

10. Peraturan Pcmcrintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pernbagian Urusan 
Pcrncriniahan antara Perncrintah, Pcmcrintahan Daerah Provinsi dan 
Pcmerintahan Dacrah Kabupatcn/Kota (Lernbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesi ::1. N ornor 4 73 7; 

11. Peraruran F crnerintah Rcpublik Indonesia Nomor 69 Tahun '.:.010 tcntang 
Tata Cara Pcmbcrian dan Pcmanfaatan Insentif Pcmungutan Pajak Dacrah 
dan Retribusi Daerah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nornor 119~ Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5161)~ 

12. Peraturan !vfcntcri Kclautan dan Perikanan Rcpublik Indonesia No. 
Per. l 2/i\frn/2007 ten tang U saha Pernbudidayaan Ikan. 

13. Peraturan Dacrah Kabupaten Simalungun Nomor 17 tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kcrja Perangkat Daerah Kabupaten Simalungun 
(Lcrnbaran Daerah Kabupatcn Simalungun Tahun 2008 Nornor 17 Seri D 
Nornor 16J. sebagaimana telah diubah dcngan Peraturan Daerah Kabupaten 
Sirnalungun Nornor 2 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Daerah Kabupatcn Sirnalungun Nomor 17 Tahun 2008 tentang Organisasi 
dan Tata Kcrja Pcrangkat Dacrah Kabupaten Simalungun (Lembaran Dacrah 
Kabupatcn Simalungun Tahun 2011 Nomor 2 Seri D Nomor 2 ); 



Mcngubah bangunan adalah pekerjaan mengganti dan atau rncnambah bangunan yang ada, 
termasuk membongkar yang berhubungan dengan pekerjaan mengganti bagian bangunan 
terse but. 

Garis Sempadan adalah garis pada halaman pekarangan pcrumahan yang ditarik sejajar 
dengan as jalan, tcpi sw1Jai: atau as pagar dan merupakan batas antara bagian kavling/ 
pekarang:nn yang bolch dib·mg1m dan yang tidak bolch dibangun bangunan. 

Jarak G:iris ScmpJdan nJ~dah jarak minimal untuk mcndirikan bangunan, pagar dan atau 
sejcnisnya yang diukur dari as jalur jalar\, rd kcreta api, tcpi sungai, tepi panta~ danau atau 
situ, salu.ran irigasi, lintasan kabel Iistrik tcgangan tinggi/mencngah/rcndah, instalasi pipa 
miny~ pipa gas &.n pipa air. 

Tinggi 13angunan adalah jarnk yang diukur dari pcrmukrum tanah, di rnana bangunan tersebut 
clidirib:m, sa.:.11pai denga..ri titik puncak dari bangunan. 

Izin. Mcndirikan B2....ngunan sdalah pcrizinan yang diberikan oleh Pemcrintah Da~rah kcpada 
pemilik ba11gunan gedung untuk membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, 
dan/atau mera\vat bangunan gcdung sesuai dengan persyaratan administratif dan persyaratan 
tcknis yang berlaku. 

Satuan K ·rja Pcrangkat Dacrah yang sclanjutnya disingkat SKPD adalah perangkat daerah 
yang bertanggungjaw ab dan bcrwcnang dalarn mclaksanakan pengelolaan dan pemungutan 
pajak daerah, 

Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang perpajakan daerah sesuai dcngan 
peraturan perundang-undangan. 

Badan adalah sckurnpulan or •. mg dan/atau modal yang merupakan kcsatuan, baik yang 
mclakukan usaha maupun yan~ tidak mclakukan usaha yang meliputi perseroan tcrbatas, 
pcrseroan kornanditer, perscroan lainnya, badan usaha milik ncgara (BUMN), atau badan 
usaha miiik daerah (BCMI · dcngan narna dun dalam bentuk apa pun, firmu, kongsi, 
koperasi. dana pensiun, pcrsckutuan, perkurnpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi 
sosial politik, organisasi profcsi atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya 
termasuk kontrak in vestasi kolcktif dan bentuk usaha tetap. 

Rctribusi Dacrah, yang selanj utnya disebut Rctribusi, adalah pungutan Daerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau pcrnbcrian izin tcrtcntu yang khusus disediakan dan/atau dibcrikan 
oleh Pernerintah Daerah untuk kcpcntingan orang pribadi atau Badan. 

Perizinan Tertentu adalah ja . .-:1 :-·c1.ng discdiakan oleh Pcrnerintah Daerah kepada orang pribadi 
atau Badan yang dimaksudkan untuk pengaturan dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan 
ruang, penggunaan surnber daya alam, barang, prasarana, sarana atau fasilitas tcrtentu gun.a 
melindungi kcpentir.gan umum dan mcnjaga kelestarian lingkungan. 

Bangunan adalah suaru perwuj udan fisik arsitektur yang digunakan sebagai wadah kegiatan 
manusia yang ditanarn atau dilckatkan atau rnclayang dalam suatu lingkungan sccara tetap 
sebagian atau seluruhnya pada, di atas, di bawah pcnnukaan tanah, dan atau perairan yang 
bcrupa bangunan. 

Bangunan Gcdung adalah wujud fisik basil pckcrjaan konstruksi yang menyatu dengan 
tcmpat kcdudukannya, sebagian atau seluruhnya bcrada di atas dan/atau di dalam tanah 
dan/atau air, yang bcrfungsi scbagai tcmpat rnanusia mclakukan kcgiatannya, baik untuk 
hunian atau ternpat tinggal, kcgiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, 
maupun kcgiatan khusus. 

Bangunan-bangunan adalah pcrwujudan fisik arsitektur yang meliputi Bangunan Hunian 
Manusia clan Bangunan yang Bukan Hunian Manusia. 

Mendirikan Bangunan adalah pekerjaan mengadakan bangunan scluruhnya atau sebagian 
tcrrnasuk pckcrjaar: rncnggali. mcnimbun atau meratakan tanah yang berhuburu.an dengan 
pckerjaan rncngadakan banrunan tersebut. 

Dewan Pcrwakilan Rakyat Ducrah yang sclanjutnya disingkat DPRD adalah Lembaga 
Perwakilan Rakyat Dncrah scoagai unsur penyelcnggara pemerintahan daerah. 



• 37. Wajib Rctribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut pcraturnn 
perundangundangan rctr1busi diwajibkan untuk melal.LllCan pembayaran retribusi, tcrmasuk 
pcmungut 3tau pemotong rctribusi tcrtentu. 

38. \\'~jib Rctribusi Pcrizinan Tcrtcntu ad~ah orang pribadi atau Badan yang menurut ketcntrnm 
peratur:m perund:mg-undangan rctribusi diwajibkan untuk mclakukan pcmbayaran rctribusi~ 
termasuk pemungut atau pcmotong rctribusi Perizinan Tcrtentu. 

39. Mas~ Retribusi ad::ilah suatu jangka wak'iu tcrtentu yang merupakan batas waktu bagi Wajib 
Retrii:rnsi untuk mcmanfoatbn jasa dan pcrizinan tcrtcntu dari Pemerintab Dacrah ym1g 
bers::rngk-utan . 

34. Pembud· Daya Ikan Kccil ada13h orang yang mata pcncahariannya mclakukan 
pembL.didayaan ik2..n untui~ rncmcnuhi kcbutuhan hidup schari-hari. 

35. Surat 1zi.n Usaha Perikan::m yang selanjutnya disebut SillP, adalah lzin tertuljs yang harus 
dimi.li.·i perusahaan pcrik~1mn ~mluk mclakubn usaha pcrikanan dcngan menggunakan 
sarnna produksi yang tcrcantum dalam Izin terscbut. 

36. Wilayah Pcngdolaan Pcrika.nan sclanjutnya disingkat WPP ada]ah Wilaya.h Pcngclo1nan 
Perikam.11 RcpubJ ik Indonesia . 

Perusahaan Pcrikanan Indonesia adalah pcrusahaan yang mclakukan usaha perikanan dan 
dilakukan olch WargJ._Nq;a:·~ Indonesia atau Badan Hukum Indonesia. 

Pernbudidayaan l k an adalah kcgiatan untuk memelihara, rnembesarkan dan/atau 
mernbiakkan ikan scrta mcmancn hasilnya dalarn lingkungan yang terkontrol, termasuk 
kegiatan yang rnenggunakan kapal untuk mernuat, mcngangkut, menyimpan, mendinginkan, 
menaDgnnj, mcngolab dan.Jatau m~ngm.vetkannya. 

33. 

30. Perikanan adalah sernua kegiatan yang bcrhubungan dcngan pengelolaan dan pcrnanfaatan 
sumbcr daya ika . .n dan lingkungannya mulai dari pra produksi, produksi, pengolahan sampai 
dcngan pcmasaran yang dilak sanakan dalarn suatu usaha perikanan. 

31. Usaha Pcrikanan adalah scrnua usaha pcrorangan atau badan hukum untuk merangkap atau 
mernbudidayakan ikan, termasuk kegiatan menyimpan, rncndinginkan atau mcngawctkan 
ikan untuk tujuan korncrsil. 

29. lk an adc1Lu1 scgala jenis organismc yang scluruh atau sebagian dari siklus hidupnya bcrada di 
dalam lingkungan pcrairan. 

27. Izin Trayck adalah pembcrian izin kepada orang pribadi atau Badan yang menyediakan 
pelayanan angkutan penurnpang umurn pada suatu trayek tertentu. 

28. Izin Insidcntil adalah pernbcrian izin pemakaian jalan di luar jalur dari izin trayek yangtelah 
dibcrikan. 

24. Kendaraan Bermotor Urnurn adalah setiap kcndaraan yang digunakan untuk angkutan barang 
dan/atau orang dengan dipungut bayaran. 

25. Angkutan · Kcndaraan Uruurn adalah kendaraan bermotor yang disediakan untuk 
dipergunakan oleh umum dcngan Jipungut bayaran. 

26. Perusahaan Angkutan Urnurn adalah badan hukum yang rncnycdiakan jasa angkutan orang 
dan/atau barang dengan Kcndaraan Bermotor Umum. 

23. Kendaraan Bcrmotor adalah sctiap kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekanik 
berupa mcsin sclain kcndara.:n vang berjalan di atas rel. 

20. Rctribusi Izin Gangguan adul.:l. Rctribusi yang dikcnakan olch Pernerintah Dacrah dalarn 
rangka peinbcrian iziu temp.u usaha/kegiatan kcpada orang priba<li atau Badan yang dapat 
mcnirnbulkan ancamr;n bahava ...... kcrugian .dan/atau gangguan, tcrmasuk pengawasan dan 
pcngcndalian kcgiatan usaha secara tcrus mcnerus untuk rnenccgah tcrjadinya gangguan 
ketertiban. keselarnatan atau i.cschatan umum, mcmelihara ketertiban lingkungan dan 
memenuhi norrna kcsclarnatan dan keschatan kerja. 

21. Trayek adalah lintasan kcndarnan untuk pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil bus, 
mobil penumpang, dan angkutan khusus yang mernpunyai asal dan tujuan perjalanan tctap 
dan jadual t.etap rnaupun tida': tcrjadual dalarn wilayah Daerah. 

22. Kcndaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas Kendaraan Bermotor dan 
Kcndaraan Tidak Bcrmotor. 

• 
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Dcngan narna Rctribusi Izin Mcndir1kan Bangunan dipungut retribusi scbagai perr.bayaran atas 
pernbcrian izin mendirikan bangunan. 

Paragraf 1 
?<ama, Objck dan Subjek Retribusi 

Pasal 4 

Bagian Kcdua 
R•..:tribusi Izin Mcndirikan Bangunan 

Setiap jcnis Rctribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 digolongkan sebagai Retribusi 
Pcrizinan T: ·kntu. 

PasaI 3 

c. rctribusi Izin T cmpat Penj ualan ]\.1inurmm Beralkohol 

(2) Jonis 1 ~tribusi Pcrizinan T cricntu sclain yang diatur dalarn Peraturan Dacrah iui ditctapkan 
dcngan Peraturan Daerah tcrscndiri yang berpedornan pada peraturan pcrundang-undangan. 

(1) Jcnis Rc.tribusi Pcrizinan Tcrtcntu dalam Pcraturan Daerah ini adalah: 
a. retribusi Izin Mendirikan Bangunan ; 
b. retribusi Izin Gangguan : 
c. retribusi Izin Trayek : dan 
d. retribusi Izin Usaha Pcrikanan. 

Bagian Kesatu 
Jonis Retribusi Perizinan Tertentu 

Pas al 2 

BAB II 
RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU 

44. 

Surat Tagihan Rctribusi Dacrah, yang selanjutnya disingkat STRD, adalah surat untuk 
rnclakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi adrninistratif berupa bunga dan/atau dcnda. 

Perncriksaan adalah screngkaian kcgiatan mcnghimpun dan mengolah data, ketcrangan, 
dan/atau bukti yan~ dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar 
perncriksaan untuk rncng uj i kepatuhan pcmenuhan kewajiban perpajakan daerah dan 
retribusi dan/atau untu.k rujuan lain dalam rangka rnelaksanakan kctcntuan peraturan 
pcrundang-undangan perpajal.an dacrah dan rctribusi dacrah. 

Pcnyid.ka» rindak pidana (:i bidang perpajakan daerah dan retribusi adalah serangkaian 
tindakar yang dil xukan .lch Pcnyidik untuk mencari serta rnengumpulkan bukti yang 
dcngan oukti iru mernbuat terang tindak pidana di bidar-g perpajakan daerah (an rctribusi 
yang terj adi serta men em ukan tersangkanya, 

45. 

11,., .,. .) . 

40. Surat Scroran Retribusi Daer.Ji, yang sclanjutnya disingkat SSRD, adalah bukti j.embayaran 
atau penyetoran retribusi vang telah dilakukan dengan mcnggunakan formulir atau telah 
dilakukan dcngan cara lain kc .... kas dacrah mclalui tern pat pembayaran yang ditunjuk olch 
Bup::iti. 

41. Surat Kctetapan Retribusi Dacrah, yang sclanjutnya disingkat SK.RD, adalah surat ketetapan 
retribu ~i yang mencntukan r-_s:'trnya jumlah pokok retribusi yang tcrutang. 

42. Surat Kctctapan Retribusi Dacrah Lebih Bayar, yang selanjutnya disingkat SKRDLB, adalah 
surat kcrctapan retribusi yang menentukan jumlah kelcbihan pembayaran retribusi karcna 
jurnlah kredit retribusi lcbih besar daripada retribusi yang terutang atau seharusnya tidak 
tcrutang. 

• 
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Dcngun nama Retribusi lzin Gangguan dipungut Rctribusi Izin Gangguan sebagai pernbayai an 
atas pcmbcrian izin tcmpat usaha/kegiatan yang dapat mcnimbulkan ancaman bahaya, kerugian 
dan/atau gangguan. 

Paragraf I 
Nama, Objek dan Subjek Rctribusi 

Pasal 10 

Bagian Ketiga 
Retribusi Izin Gangguan 

Bcsarnya retribusi Uv1.B. izin rncrubah bangunan atau menambah bangunan dan izin sempad in 
bangunar. dihitung berdasarknn Lampiran I dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan d.iri 
Pcraturan Dacrah ini. 

Parngraf 4 
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi 

Pasal 9 

(1) Pri rsip dan susaran dalarn pcnetapan tarif Retribusi izin Mendirikan Bangunan ditetapkan 
pada rujuan untuk rncnutup sebagian atau scluruh biaya penyelenggaraar, pemberian Izin 
.\frndirikan Bangunan. 

(2) Biaya penyelcnggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melipi.ti 
pencrbitan dokurnen izin, pengawasan di lapangan, penegakan hukum, penatausahaan, dr.n 
biaya dampak negatif dari pcrnberian izin tersebut. 

Paragraf3 
P insip dan Sasaran Pcnetapan Tarif Retribusi 

Pasal 8 

Tingkat penggunaan jasa izin mendirikan bangunan diukur berdasarkan luas ruang dan indcks 
ban gun an. 

Paragraf2 
Cara ~ lcngukur Tingkat Pcnggunaan Jasa Retribusi 

Pasal 7 

Subj ck Retribusi Izin Mcndi rikan Bangunan adalah orang pribadi atau Badan yang mempcrolcl, 
izin mcndirikan bangunan dari Pcmerintah Daerah. 

Pasal 6 

(3) Tidak terrnasuk objek Rciribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pemberian izir. 
untuk bangunan milik Pcrncrintah atau Pcrncrintah Dacrah, Rumah Ibadah. 

( 1) Objck Re ribusi Izin ~ le: (iiri..,\an Ban gun an adalah pcmberian izin untuk mendirikan suatu 
ban cunan. 

(2) Pembcrian Izin sebagai i"'G.:.2.Q dimaksud pada ayat (1) rneliputi kegiatan peninjauan desain 
dan pemantauan pelaksanaan pernbangunannya agar tctap sesuai dengan rencana teknis 
bangunan dan rencana tata ruang, dengan mempcrhatikan luas lantai bangunan, 
volurne/bcsaran, indeks. indeks terintegrasi, tingkat kcrusakan, harga satuan retribusi 
bangunan gcdung, harga retribusi prasarana bangunan gedung, indeks bangunan baru, serta 
pengawasan penggunaan bangunan yang meliputi pemeriksaan dalam rangka memcnuhi 
syarat keselarnatan bagi yang menempati bangunan tersebut. 

Pasal S 



D1~nh.an n~rn1a Rctribu:,i !zi. rr~yck dipun;z.ul rcll ibu:-;i kr..:p;1d::1 s~tiap ornng pril1aJi nt~1u b<1d~in 
I · 1 , r ,J ,..,\·-, ·i ··" :•r'.'.·-' 1;L1t,..,,1 J)<"'J1\J!l'J),,.,_.1·1~r umum lJada sw~tu al'm.1 h.:bcniJ>8 Lrn: •:.1 yang mct~ycuo..r~aL 1,c Ll~ , •. d1! " :-,t~ u - • , ::.:- 

tcrtcntu. 46 

B~1gizrn V r~c1np:1.t 
Rct ri busi Izi n Trn;'cL 

P:1ragrc1 r I 
f'~ann. Obj::k dan Subjck Rctribu::;i 

P a:rn l Hi 

LlZTU :::. L u.i: J' uung Tcmpat Us:1h~1 
(2) Pcn,.:11tu~111 bc:~an.ya t.ui! '.,Chrtgainrnna dimaksud ayat ( l ). dirlasarkan pada lu: . .s ruan]; usaha 

v:.111 !..'. tii l cli.l pL111 \Cha ~:1 i h:_';·i l, u t : · 
~L 1:.Lr\~; ruang us:~ha ;.u \ 1)0 m2 s<..:bcs~H 1Z.p. SOO/in2 

b. Lu2.s ru~n£! u~aha 101 :~1= . ./<.l 500 1i12 

c I_ 1(1:~ ni~rn~ 1::l1h:1 50; :n-:: qmp~1i clcngan 1.000 1112 ;,;d)c$nr Rp. GOO,OO/m2 

d. l.u,1:..; ru<mg w:;.1ha 1.011 ! 111..: h: .. 1ta :~cL'~'s;_1r Kp. (lSOJJ0/11/ 

= Rctribusi Ijin Gangguan 
= Tari f Lingkungan 
= I ndc:~.· Lokusi 

RCi 
TL 
IL 

(I) Siruktur chm bcsarnya tarif F'..ctri busi Izi 11 Gnn~guan di tctapkau bcrdasarkan pcrl .itungan : 
f Ci= TL X IL X LRTLi 

Paragraf L~ 

~;truktur dan Bcsamya Tarif Rctribusi 
Pasnl J.5 

( l Pri11sip dun s~,~~1r~rn dalam pcnctapan tarif Rctribusi Izin G~1uggua1J didasarkun pada Iujuan 
untuk -ncnuiup sclagiun ~~'.~tu scluruh biuya pcmbcriun lzin Ganggu~rn. 

(2) B iayo pen ye lcnggaraan pcm bcrian izin sebaga i1n::111a dimaksud oada ay::.11 (1) incl i i)uli 
pcncrt itan dokumcn izin. J. cngawasan di lapangan, pencgakan hukum, pcnatausnhoan. dan 
biay« (lrm11 ak ncgati [ dari pcmbcrian izin gaugguun. 

Parngraf 3 
Pri nsi p clan Sasaran Pcnctnpan Tarif Rctribusi 

Pa~;:d J ,! 

..., 
: j ~ 

..., 
·, a. Jal~111 1 .cgara dcngnn indcl.s 

b. J:_ bn Prouinsi dcngan indcks 
c. };~\;.in 1·· abupatci .lulan Dcsa cl•:nL:nn indcks 

( 1) Tiugl.: t I cn~gu112t1n j2s:1 iv.in ganrsu~1n diukur bcrdasarkan pcrl.ulian antar» lw1~, n:::i11F 
isaha. i idci.s lok: ,,j tcmp:.: .isuha. 

(2) Pc11•:t~1p;111 indcks lobs: .crdasarknn pada lcrak pcrusobuan dcugan klasifikasi schc1gt1i 
bcrikut : 

Paragra r 2 
Cara :\lcngukur Tingkat Pcnggunaan Jasa Rctribusi 

P:1.';al 13 

Subjck Rctribusi Izin Ganggu.m adalah orang pribadi atau Badan yang rnemperolch izin 
g.anggu0.n Jui Pcmcrintah Dacro 1 tcrhadap tcmpat usnlia/kcgiatan yang dapat mcnimbulkan 

· ancaman bahaya. kcruj.ian dan/ atau gangguan. 

( l: Objck i·'ctribusi Izin Gtrn:_:~'. 1~,~ adalah pcml-criuu izin ic.npat usaha/kcgiatan kc niJ~1. nng 
pribadi ~~a ... Badon y; ng d:--:p1..:t mcnimbulknn anc.unan brt1,aya. kcrugian dan/atnu goPg~ 1011. 

tcrmau': 1 ·:·n~J.\'.·;-<~11 .io:: ;~·c11L.cndalii. 11 l:c.~!iatan usnlrn sccara k1 us mcucrus ,_1 iruk 
mcnccg. Ii tcrjndinyn ga.nL.:~:1. .n kcicrtiban. kcsclnmurau niuu keschatan umum, .ncmclihura 
kctcrtiban lingkungan dan mcmcnuhi norma kcsclamatan dun kcschatan kcrja. 

12) Tidak tcrmasuk objck R•:i.;·ibusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tcmpat 
usaha/kcgiatan yang tel ah di icntukan oleh Pcrncriutah atau Pcincrintah Daerah, 



,-1/ 
---t· / 

I No Klasifikasi Tarif (Ro:;,i ' : 

I l. I Izin Trayck ! 

I I Bus Umum l 40.000~00/ tahun a. Kapasitas tcmpat duduk 9 s/d 15 seat 
b. Kapasitas tcmpat duduk 16 s/d. 25 scat 50.000,00/ tahun 

I 
I c. Kapasitas tcrnpat duduk diatas 25 scat 60.000~00/ tahun ! 
I 

&Jobij Pcnu1JJ1_a11g Umum ! 
I a. K:1p:1sit;1s icmpat duduk 6 sid 8 seal. 35.000,00/ tahun I b. Kupasita« t~rnpal duduk sampai c.lcngan 5 scat 30.000,00/ tahun 

2. I Daltar Ulang !zi n Trayck. 

Bus Urnum 
a. Kapasita. tcmpat duduk 9 s/d 15 scat 30.000,-/tahun 
b. Kap;.isita.'; icmpat duduk 16 s/d. 25 scat 35 .000,-/tahun 
C. Kapasita-: tcrnpat duduk diatas 25 scat 40.000,-/tahun 

I ! \1obil Pcriurnp:111\2 Urnurn 

I I~- Kapasiia; icmpat duduk G s/d 8 seat 25.000,-/tahun 
Kapasiia: tl:rnpat duduk s::impai dcngan 5 scat 20.000,-/tahun 

i 
I I 

Struktur dan bcsarnya tarif Retribusi Tzin Tra , ck ditctapkan sebagai berikut : 

Paragraf 4 
\ .ruktur dan Bcsarnya Tarif Retribusi 

Pasal 21 

( l) Prinsip dan sasaran dalarn penctapan tarif Rctribusi Izin Trayek didasarkan pada tujuan untuk 
mcnutup scbagian atau scluruh biaya pernbcrian Izin Trayek. 

(2) Bia ya pcnyclcnggaraan pcrnbcrian izin sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) mcliputi 
pcncrbitan dokurucn izin, pcngawasan di lapangan, pcncgakan hukum, pcnatausahaan.dun 
biaya darnpak ncgati f dari pembcrian lzin Trayck. 

. Paragraf 3 
Prinsip dan Sasaran Pcnetapan Tarif Retribusi 

Pasal 20 

Pasul 19 
Tirigkat penggunaan jasa Rctribusi Pclayanan Izin Trayck diukur bcrdasarkan jcnis kcndaraan 
dan jurnlah ternpat duduk. 

Paracraf 2 t:» 

Carn 0. lcngukur Tingkat Pcnggunaan Jasa Rctribusi 

Subjck Rctribusi Izin Trayck adalah orang pribadi atau badan yang mcmperoleh Izin Trayek dari 
Pcmcri tah Dacrah. 

Pasal 18 

Objck Rctribusi Rctribusi lzin Traycl: adalah pcmberian izin kcpada orang pribadi atau Badan 
untuk mcnvcdiakan j1C!Jy:rnar: angkutan pcnumpang umum pada suatu atau bcberapa trayck 
tcrtcn tu. 

Pasal 17 



.:\8 

( J) Prinxip dan sasaran dalum pcnciapan tarif Rctribusi Izin Usaha Pcrikanan didasarkan pada 
- tujuan untuk mcnutup sci agian atau scluruh biaya pcmberian Izin Usaha Pcrikauan. . 
(2) Biay~i pcnyclcnggar33n pcmbcrian 'izin scbagaimana dirnaksud pada ayat (I ) rncliputi 

perter :,itan dokumcn izin. pcngawasan di lapangan, pcncgakan hukum, Pcnarausahaan, dun 
biaya d.uupak ncgatif dari pcmbcrian izin Usaha Pcrikanan. 

(3) UsaJ1:1 dibidang pernbuJitby::wn ikan pada tahap praproduksi sebagaimana dirnaksud clalarn 
Pasal 23 mcliputi pcmctazn lah~in, idcntifikasi Iokasi, status kcpcmilikan lahan, dun/atn.u 
pcncct:ikan lahan pembudidayaan ikan 

(4) Usah;~ c\ibidang pcmh 1didt1y.::wn ikan padZI tahnp produksi scbagaimana dimaksud dalam 
Pas~d 23 mcliputi pcmbl:nihan. pcrnbcs~iran, c.lan/atnu pcmancn~m ikan 

(5) Usa.rn <libidang pcm bud icbyaan ikan pada tahap pcngolahan scbagaimana J;maksud dalam 
· Pa:·ai 2.3 mcliputi pcn:mgan::rn basil. pcngolahan~ pcnyjmpanan~ pendirn~inan dan/atnu 

pe:1g~1\\'Ctan ikar! h~-sil r"'·2mbuc.lic.i3yaan 

Paragraf 3 
Prinsip dan Sasaran dalam Pcnetapan Struktur 

Pasal 26 

Tingbt penggunaan jasa izin usaha perikanan diukur berdasarkan jenis usaha danjangka waktu, 

Paragraf 2 
Carn i\kngukur Tingkat Penggunaan Jasa Retribusi 

Pasal 25 

Subjck Rctribusi lzin Usaha i'crikanan adalah orang pribadi atau Badan yang mcmpcroleh Izin 
Usaha Pcr.kanan. 

Pa~~l 24 

(2) Tidak .crmasuk objck scbagairnana dirnaksud pada ayat (1) adalah usaha/kegiatan di bidang 
perikanan yang tidak mcmcrl ukan izin bcrdasarkan peraiuran perundangundangan. 

(3) Kcwaj iban mcrniliki SP .. .f can mcmbayar rctribusi dikccualikan baai kcziatan usaha 
dibidung pcmbudidnynan il.an ) ang dilakukan oleh pcrnbudidayaan ikan kccii- dcngan luas 
lahan udak lcbih dari ketcntuan scbagairnana dimaksud pada Pasal 1. 

( 4) Us,1h;1 di bi dang pcmbudidayaan ikan di lakukan air tawar dalam sistirn bisnis pcrikanan yang 
mcliputi pra produksi. produksi, pcngolahan, clan pcrnasaran. 

( l ) Objck <.ctribusi lzin Usuin Pcrikanan adalah pcrnbcrian izn: kcpada orang pribadi aiau 
Badan untuk mclakukan kcgiatan usaha pernbudidayaan ikan, meliputi Surat Ijin Usaha 
Pcrikanan (SIUP): 
a. pcrnbcsaran dcngan areal lahan di; 

- Kolarn Air Tcnang dcngan luas lahan lcbih besar dari 20.000 M2 

Kola 11 Air Deras c.b1g~n luus lahan lcbih bcsar duri 500 M2 

b. pcrnbcnihan ikan dcngan luas lahan lcbih bcsar dari 7.500 M2 

c. kcramba Jaring Apung (KJA) dcngan jurnlah unit KJA lebih besar dari 30 unit dcngan 
kctcntuan ukuran 1 ur.it KJA lcbih atau sarna dengan 3 x 3 x 2,5 M3. 

Pasnl 23 

Dcngan r ~1.11:.1 Rctribusi lzin Lscha Pcrikanan dipungut rctribusi sebagai pcmbayaran atas jasa 
pernbcrian lzin Usaha Perikanar 

Paragraf 1 
:<ama. Objek dun Subjck Rctribusi 

Pas:il 22 

... Bagian Kclirna . 
Retribusi Izin Usaha Perikanan 
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Obick R ctribusi Izin Tcrnpa: Pcnjualan Minuman Bcralkohol sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 h-uruf c adalah pcmbcrian izin untuk melakukan pcnjualan minuman beralkohol di suatu tempat 
torten tu. 

Dcngr n namu Rctribusi lzin 'lcmpat Pcnjualan Minuman Beralkohol dipungut rr tribusi scbagai 
pcrnbayaran atas pcmberian izin uniuk mclakukan pcnjualan minuman bcralkohol Ji suatu tcrnpat 
tcrtcntu. 

Paragraf 1 
Narna, Objck dan Subjek Rctribusi 

Rctrib usi Izin Tem pat Pcnjualan Minurnan Bcralkohol 
Pasal 28 

Bagian kccnarn 
Rctribusi Izin Tcmpat Pcnjualan Minuman Bcralkohol 

(2) Musa bcrlaku izi n selum» : 0 Tahun don dapat dipcrpanjang. 

I Pcmbcnih~n ud:rngfa!m~· i Rp. 100.000,-/un_jt --; 
l Tarn b a k Teknologi srdcrh~n~ Rp. 100.000,-/ unit 
I Tambak Tcknolooi nrndya I Rp. 150.000.-/ unjt 
! T:1 rn bak Tekn ologi nwj u \ RQ. 200.000.-/ unit 

4 

5 

I Usaha pcmbudidayaan ikan di I kolam air c.Icrns Rp. 50.000~-/ talnm 

! 
u.·saha kcram ba jar inz :q)Ung di I 

J Rp. 50.000~-/ tahun 1au t , 
1 

i Pcm licnihan ikan i ·Rp. 50.000,-/ tnhun 

3 

2 

1 I 2 I 3 

I Usaha pcmbudidayaan ikan n Rp. 50.000,-/ lahun 
pcr a i ran uruurn l 

I 

Usaha pcmbudidayaan ikan di i Rp. 50.000,-1 tahun 
ko la m air tennng 

Jcnis Usaha Pcrik~;1,11;·----, 
(Budidaya) I 

Rctribusi 
(Rp) 

( 1) Struk ur tari f rctr icusi S1 LP lidasarkan pad a rumusan scbagai berikut : 

Pnragraf 4 
< ruktur dan Bcsarnya Tarif Rctribusi 

P:1sal 27 

(6) L. aha dibidang pcmbudidavnan ikan pada tahap pcrnasaran sebagaimana dimaksud dalarn 
Pasal 2?. mcliput: pengum: ltlan~ penampungan, pemuatan, pcngangkutan, peuyalurnn 
dan/atau 

(7) Usaha dibidang pcmbudiday: ~n ikan dapat dilakukan sccara tcrpisah maupun sccara tcrpadu 
(8) Usaha dibidang pcmbudidayuan ikan sccara tcrpisah sebagairnana dimaksud puda ayat (1) 

hanya belch dilakukan pada rahap praproduksi dan produksi 
(9) Usaha clibidang pcmbudidnyaan ikan sccara terpisah sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 

dilakukan scbagai bcrikut : 
a. tahap Praproduk si dnn I...,r duksi dcngan tahap pcngolahan 
b. tahap Praproduk si dan produksi dcngan tahap pcmasaran atau 
c. tahap Praproduksi dan produksi tahap pcngolahan dan tahap pcmasaran 
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( 1) Prin. ip dan sas~uan dabm pcnctapan bcsarnya tarif rctribusi izin tempat pcnjualan mjnunrnn 
bcw!k.ohol ditctapkan paJa ujuan untuk scbagian atau scluruhnya biaya pcnyclenggar::wn 
pcmhcrian izin. 

Paragraf 3 
Pri nsi p dan Sasar~m Pcnctapan Tarif Rctribusi 

Pasal 35 

Tingkat pcnggunaan jasa izin icmpat pcnjualan rninuman bcralkohol diukur bet lasarknn jcni~, 
usa1rn c.bn jangb. waktu. 

Pasal 34 

(1) Pcmbcrian lzin Tcrnpa: Pcnjualan ?\·1inuman Bcralkohnlsebagaimana dirnal.sud Pasul 32 
tcrdiri dari : 
a. 7::n tcrnpat pcnjua 1J1: minuman bcrnlkohol yang dikonsumsi langsung pada ternpat 

r·~ni1.1:llan. 
b. I./.in-tcmpat pcnjual.m :n i nurnan bcralkohol secara eccran dalarn kcrnasan. 

(2) dikccualikan da i kctcntu .. in Pasal ini, tcrhadap Hotel bcrbintang, Rcstoran, Bar, Pub. Club 
l\'1abr:.'!., dan Swalayan. 

Pasal 33 

(1) Ternpat penjualan minuman bcralkohol golongan A, golongan B, golongan C clan golongan 
O hanya dapat dilakukan di : 
a. Ho c . Rcstoran. Bar. r~!L~. dan Club lvlalam. 
b. Tcmpat tcrtcntu yJng Liiiziakan Bupati 

(2) Tempat pcnjualan minu.nan bcralkohol sccara eceran untuk golongan A. golongan 13~ 
golongan C. dan golong:,n D dalnm kcmasan hanya dapat dilakukan di : 
a. Pusar Swalayan dun scjcnisnya. 
b. Toke dan tcrnpat icr.cntu yang diizinkan Bupati. 

(]) Ternpat pcnjualnn minurnan bcralkohol sccara eceran golongan I3, golongan 'c, chm 
golor gan D hanya dapa: dilakukan di Toko Bcbas Bea ( duty free shop ): 

(4) Tcinpat pcnjualan minuruan bcralkohol yang mcngindung rempah-rempah, jarnu dan 
scjcni nya untuk tujuan xcschatan yang kadar alkoholnya sctinggi-tingginya 15% ( lirna 
bclas pcrscn ) hanya d~1;"~:t dilakukan di : 
a. Pasar Swalayan atau scicnisnya. 
b. Toko/warung tcrtc.uu yang diizinkan olch Bupati, 

Paragraf 2 
Cara \·kn~ukur Tingkat Pcnggunaan Jasa Retribusi 

Retr ibusi Izin Tempat Pcnjualan Minuman Bcralkohol 
Pasal 32 

a. minurnan beralkohol golongun A adalah minuman beralkohol dengan kadar ethanol 1 % ( satu 
pcrscn ) arnpai dcngan .5':lo ( lima person )~ 

b. minurnan bcralkohol golonpun B adalah minuman bcralkohoJ dcngan kadar ethanol 5% ( lima 
person 'i . am. ai dcngan 2 ()~ ;, 1 J ua puluh person ): 

c. minu: ian t cralkohc I golon~:.i: C adnlah minurnun bcralkohol dcngan kadar ethanol 20% ( dua 
puluh pcrscn ) sarnpai dcn_!;ar~ 55% ( lima puluh lima person )~ 

d. minurnan bcralkoh l golongnn D adalah rninurnan bcralkohol dcngan kadar ethanol lcbih dari 
5~% ( lirna puluh limn person ). 

Golongan Jcnis rninuman bcrall.ohol dikclornpokan dalarn golongan sebagai bcrikut: 

Pasal 31 

Subjck retribusi izin tcmpat per\:i..!~~an minuman bcralkohol adalah orang pribadi atau badan yang 
rnernpcrc lcb izin tcmpa pcnjuala: .. riinuman beralkohol dari Pemerintah Daerah. 

Pasal 30 
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( 1) Pcmbayaran rctribusi y;!ng tcrutang dilunasi sckaligus. h . . k 
.. , Pcrnbavuran \.·::11H2 tcruiana dilunasi sclambat-Iumbatnya 15 (lima belas) an seja . 
.:..; ditcrbitkannva~ SKRD ?tau d~okumcn lain yang dipcrsamakan. 

(3) Kctcntuan l~bih lanjui mcngcnai tata earn pcmbayaran, pcnyctoran tcmpat pembayaran 
retribusi. diatur dengan Pcraturan Bupati. 

Bagian Kcdua 
Tata Cara Pcrnbayaran 

Pasal 40 

( l ) Pc11Hir ~ur:111 r'L'trihu~i <..ii::::·:11.g .iiborongkan. 
Cn Rctril-usi dipungut dcng.«: mc11~gun:1kan SK.RD atuu dokumeu lain yang dipcrs.unak.ni. 
(3) Dckumcn lain yo.ng dipcr sumakan scbagaimana dimaksud pada ayat (1 )~ dapat berupa karcis, 

kupo 1. dan kartu langga: inn. 
(4) Keren 1~1n lcbih lanjut mcngcnai iara cam pclaksanann pcmungutan rctribusi, diatur dcngnn 

Peraturan Bupati. 

Bagian Pcrtama 
Tata Cara Pcmungutan 

Pasal 39 

BABY 
PEMUNGUTAN RETRIBUSI 

Saat Rctribusi tcrutang adalah pada saat ditcrbitkannya SKRD atau SSRD. 

BAB IV 
SA.AT RETRlBUSI TERUT ANG 

Pasal 38 

Rctribusi Pcrizinan Tcrtcntu yang tcrutang dipungut di wilayah Dacrah. 

BAB III 
\VILA 'YAH PElVIUNGUTAN 

Pasal 37 

Rp. 350.000,- Tcrnpat tcrtcntu y.:m.g telah mcndapat izin dari Bupati 

Rp. 600.000~- Hotel Non Biniang clan sejcnisnya L 

(I) Strnktur dan b2sam::-·a U1rif rctribusi izin ternpa: penjualan rninuman bcralkohol 
digolongkan berdasarkan jcnis tern pat penjualan minurr.an beralkohol; 

(2) Bcsarnya tarif rctribusi izin tcmpat penjualan minuman bcralkohol ditetapkan sebagai 
bcri .ut : 
- untuk rninurnan bcralkohol golongan A, golongan B, golongan C. dan golongan D yang 

dik onsumsi ditcrnpat pcnjualan pada : 

Paragraf 4 
Struktur dan Bcsarnya Tarif Rctribusi 

· Pasal 36 

(2) Biaya crnbcrian .zin scbagaimana dirnaksud pada ayat (l) mcliputi pcncrbit.ui dokurncn 
izin. pcngawasan l!i lapanga \,.pcncngakan hukum, pcnatausahaan dan biaya dampak ncgatif 
dari pcrnbcrian izin tcrscbut. 



( 1) Bupati dalarn jangka wakru paling lama 6 (cnam) bulan sejak tanggal Surat Kebcratan 
ditcrirna harus mcmberi kcputusan atas kcbcratan yang diajukan dcngan mer.crbitkan Surat 
Kcputusan Kcbcratan. 

(2) Kctcntuan scbagairnana .limaksud pada ayat ( l) adalah untuk mcmbcrikan kcpastian hukum 
ba2.i \\.ajib Rctribusi~ l-"l;ih\\ :.1 kcbcratan yang diajukan harus diberi keputusan o'.eh Bupati. 

(3) Ke~putus-an Bupati atas kchcratan dapat bcrupa mcncrima selurulmya atau scbr,gian. mcnolak, 
~1U1u ;ncnambah besar:nv~1 Rct.ribusj yang tcrut~rng. 

(4) Apabil~t jangb \\'akn.1. scbagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lcwat clan Bupati tidak 
mcmbcri suatu kcputus~rn. kcbcratan yang diajukan terscbut dianggap clikabulhn. 

Pasal 45 

( l) w~~ 1':1 Rctribusi tcrtcniu dapat mcngaj ukan kcbcratan hanya kcpacla Bupati a tau pcjabat yang 
dituniuk atas SKRD atau dokurncn lain.yang dipcrsamakan. 

(2) Kcbcratan diajukan sccara tcrtulis dalarn bahasa Indonesia dcngan discrtai alasanalasan yang 
jclas. 

(_3) Kcbcratan harus diajuk an dalam jangl:a waktu paling lama 3 (tiga) bulan scjak ianggal SKRD 
ditcrbitkan. kccuali jika \\'ajib Rctribusi tcrtcntu dapat menunjukkan bahwa jangka waktu itu 
udak dapat dipcnuhi karcna kcadaan di luar kekuasaannya. 

(-+ Kcadaan di luar kckuas.iaunya scbagairnana dimaksud pada ayat (3) adalah suatu kcadaan 
yang tcrjadi di luar kchcndak atau kckuasaan Wajib Rctribusi. 

(5) Pengajuan kebcratan tidak menunda kewajiban mcrnbayar Retribusi dan pelaksanaan 
pcnagihan Rctribusi. 

BAB V.II. 
KEilERATAN 

Pasal 44 

( 1) Pcmunfactan dari pcncri.nann rnasing-rnasing _icnis Rctribusi diutarnakan untuk mcndanai 
kegiatan yang berkaitan langsung dengan pcnyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan. 

(2) Ketentuan mengenai alokasi pcmanfaatan pcncrirnaan Rctribusi sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) ditctapkaa dcngan Pcraturan Dacrah. 

IlAB VI 
PETv1ANF AA TAN 

Pasal 43 

( 1) Pcnagihan Rctribusi tcrutang didahului dcngan surat tcguran. 
(2) Surat kgm:rn scbagairnana dirnaksud pada ayat (l), awal tindakan pelaksanaan pcnagihan 

rctribusi dikcluarkan scgera sctclah 7 (tujuh) hari scjak jatuh tempo pcmbayaran. 
(3) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari sctelah tanggal surat tcguran, wajib rctribusi harus 

mclunasi rciribusinya yang tcrutang. 
( 4) Surat Tcguran scbagai man a di maksud pada ayat ( 1) cl ikcl uarkan olch B upati a tau Pcjabat 

yang dihunjuk. 
(5) Ketcntuan lcbih lanj ut mcngcnai tata earn pemunguian dan pcnagihan retribusi, diatur dcngan 

Pcraturan Bupati. 

Bagian Kcernpat 
Tata Cara Penagihan 

Pasal 42 

Dalarn ha! \VJjib Rctr.busi tidai: mcmbayar tcpat pada waktu atau kurang mcmbayar, dikcnakan 
sanksi administratif bcrupa bunga scbesar 2 % (dua person) setiap bulan dari besarnya retribusi 
yang terutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan mcnggunakan STRD. 

Bagian Kctiga 
Sanksi Administrasi 

Pasal 41 



(1) Pi utan!! Rctribu5i yang tit.bk rnungkin ditagih lagi karcna hak nntuk mclakukan pcnagihan 
sudah kcdaluwarsa dapat dihapuskan. 

Pnsal 49 

( 1) Hak .mruk rnclakukan rcnugihan Rctribusi menjadi kcdaluwarsa sctelah melarnpaui waktu J 
(tiga) tuhun tcrhitung scjak saat tcrutangnya Retribusi, kccuali jika Wajib Retribusi 
rnclakukan tindak pi dam: di bidang Rctribusi. 

(2) Kcdaluwarsa pcnagihan Rctribusi scbagaimana dirnaksud pada ayat (1) tcrtangguh jika: 
a. ditcrbitkan Surat Teguran: atau 
b. ada pcngakuan utarn; Rctribusi dari Wajib Rctribusi, baik langsung maupun tidak 

lr.ngsung. 
(3) Dal.un ha] ditcrbitl.an Surat Tcguran scbagaimana dimaksud pada ayai (2) huruf a. 

kcdaiuwnrsu rcn~!gihrrn Ji hi tung ~,cj~1k ta.ngga1 ditcrimanya Surat Tcguran tcrscbut. 
(~) Pcngakuan utang Rctribusi sccara langsLmg sebagaimana climaksud pada ayat (2) bum!" b 

adabh Wajib Rctribusi dcng( n tcsadzmmnya rncnyatakan masih mcmpunyai utang Rctribusi 
cbn !rium mclunasinyc: k12p::1dzi f)cmcrintah Dacrnh. 

(5) Pcngakuan utang Rctribusi sccarn ticbk langsLU1g sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 
b dapnt diketahui dari pcngajuan permobonan nngsuran atau pcmmdaan pcmb3yarnn d::rn 
pcm1ohonan kcbcratan olch \Vajib Rctribusi. 

BAB IX 
KEDALU\VARSA PENAGIHAN 

Pasal 48 

(1) Atas \clcbihan pcmbayarau Rctribusi, Wajib Retribusi dapat mengajukan pcrrnohonan 
pengcmbalian kepada Bupaii. 

(2) Bupati dalam jangka waktu paling lama G ( cnarn) bulan, sejak diterirnanya permohonan 
pengcmbalian kclcbihan pcmbayaran Rctribusi scbagaimana dimaksud pada ayat (1 ), harus 
mernbcrikan kcputusan. 

(J) Apabila jangka waktu sch .. .gairnana dirnaksud pada ayar. (3) tclah dilampaui clan Bupati tiduk 
mcrnb .rikan suatu kcputusan. permohonan pcngcmbalian pcrnbayaran Rctribusi dianggap 
dikabulkan dan C:KPDLB .uau Si{RDLB harus dilcrbitkan dalam jangka waktu paling lama 1 
( atu) hulan. 

(4) Apabilc \\ aj ib Rctribusi mcrnpunyai utang Rctribusi lainnya, kclcbihan pcrnbayaran 
R tribu i scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) langsung dipcrhitungkan untuk mclunasi 
tcrlcbih dahulu utang Rct ·it usi tcrscbut. 

C) Pcngcrnbalian kelcbihan ! crnbayaran Rctribusi scbagaimana dimaksud pada ayat (I) 
dilakukan dalarn jangka \1.·n.ktu paling lama 2 (dua) bulan sejak diterbitkannya SKPDLB atau 
SKRQLB. 

(6) Jika cngcmbalian kc let ihan pcrnbayaran Rctribusi dilakukan setelah Iewat 2 (dua) bulan. 
Bupati mcrnberikan imbalan bunga · sebcsar 2% (dua pcrscn) scbulan atas kcterlambatan 
pcrnbayaran kelcbihan pcmbayaran Rctribusi. 

(7) Ketcntuan lcbih lanju: ~n ngcnai tata cara pcngernbalian kelebihan pcmbayaran Rctribusi 
sebagairnana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati. 

BAB VIII 
PENGE:~rnALJA.1" KELEBIHAN PEMBAYARAN 

Pasal 47 

(I) Jib rcng~1juan l.cbcratan dikahulkan, sebagian atau scluruhnya, kclcbihan pcmbnyaran 
J~ctrib11'-ii dikcrnbalikan d1-.:!1;;an ditarnbah imbalan bunga scbcsar 2% (dua perscn) scbulan 
untuk iJal.ing lama i2 (duz CJ(:i~s) bulan. 

(2) lmbalan bunga scoagairnana dimaksud pada ayat (J) dihitung sejak bulan pclunasan sampai 
dcngan ditcrbitkannya SKROLB. 

Pasal 46 
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(!) Tar if Rctri us: ditinjau kc;--11:·Jli paling l.u n.: J (tip) tahun sckali. 
(1) 1cni :j~11_ an tarif ictrih:.·.: :--':i·ag1im~:11:1 dirnaksud pada ayat ( l) dilukukan dcnuan 

mempcrhatikan indck s h~i_r~~: dan pcrkcrnbangun pcrckonornian. . 
(3) Pcnctapan tarif Rc~ribusi ~cbapimana dimaksuc! pQc!a ayat (2) d1tetapkan dcngnn Pcraturan 

Bupati. 

BAB xur 
PENIN.JAUAN TARIF RETRIBUSI. 

r~1~nl 53 

(1) lnstansi yang rnclaksanakan pcrnungutan Rctribusi dapat dibcri insentif atas dasar pencapaian 
kincrja tcrtcntu. 

(2) Pcrnbcrian inscnti r scbaguimnna dirnaksud pada ayat (1) ditetnpkan mclalui Anggaran 
Pcmbr2t~111 cbn IkL1nj~t D:1<..'r:1h. 

(3) Ketcntu;m lcbih lanjut mcr gcnui tata earn pcmbcrian dan pcrnanfaatan inscntif scbagaimana 
climaksud pada ay;1t ( J ). diatur dcngun Pcraturnn Buputi dcngan bcrpcdoman kcpada 
Pcratura.t Pcmcri nt~; h. 

BAB XII 
INSENTIF PEi\'lUNGUTAN 

Pasal 52 

( 1) Bupati bcrwenang mclakul.an pcmeriksaan untuk menguj i kepatuhan pernenuhan kcwajiban 
Retribusi dalam rangka mclaksanakan pcraturan perundang-undangan tcntrrtg Rctribusi 
Daernh. 

(2) Wajib Retribusi yang dipc-il.: ;1 wajib: 
a. mcrnpcrlihatkar dan/atr:u mcminjarnkan buku atau catatan, dokumen yr.ng menjadi 

dasarnya dan dokumcn bin vang berhubungan dcngan objek Retribusi yang tcruiang: 
b. mcrnbcrikan kcscmp.uan untuk mcrnasuk i tcmpat atau ruangan yang dianggap perlu dan 

membcrikan bantuan gim:1 k clancaran pcmcriksaan; dan/atau 
c. mcrnbcrikan ketcrangan y~!ng dipcrlukan. 

(3) Kctentuan lebih lanjut mcngcnai tata cam pcmcriksaan Rctribusi diatur dcngan Pcraturan 
Bupati, 

BAB XI 
PE\·lBUKUAN DAN PEMERIKSAAN 

Pasal 51 

( l) Bupati dapat mcmberikan pcngurangnn atau pcmbcbasan Rctribusi. 
(2) Pcmberian pengurangan dan pembebasan rctribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dengan mcmpcrhatikan pcrruohonan dari \\\1jib Retribusi scbagai akibat adanya kcsalahan 
bitung dan atau kekcliruan p,:ncrapan biaya pelayanan. 

(3) Pcmbcb asan Rctribusi scbnguirnana dimaksud pada ayat (1) clibcrikan kcpada pcrusahaan 
vang tcrtirnpa bcncana alam. kcrusakan fatal akibat adanya kerusuhan massal ata.i perusahaan 
yang rncngalami kcrugian yai,g dapat dibuktikan. 

(4) Kctcntuan lcbih lanjut mcngcna: tatn cara pcngurnngan dan pcmbcbasan Retribusi ditctapkan 
lcbih lanjut olch Bupati. 

BA.ll X 
TA TA CARA PE:\1GURANGAN DAN PEMIJEBASAN RETRIBUSI 

Pasal 50 

(2) l3upal.i mcnctupknn Kcpv.usan Pcnghapusan Piutang Retribusi Dacrah yang sudah 
kcdaluv.arsa scbagaimana dirnaksud pada aynt (1 ). 

(31 Kctcntuan lcbih lanjut me: ;cnJi tata cara pcnghapusan piutang Retribusi yang sudah 
kcdaluwar a diatur dcngar ~· .raturan Bupati. 
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PaJa sa,~t Pernturan Dacwh ini bcrbku. Rctribusi yang masih terutang bcrclasarkan Pcraturnn 
Dacrah tcntang Rctribusi Pcrizinan Tcrtcntu masih dapat ditagih sclama jangka waktu 5 (limn) 
tahun tcrhi lung scja.k saat tcruung. 

IlAB XVI 
KETENTUAN PERALlHAN 

Pasal 57 

Dem.la sdnpimana dimaksu j c.\llarn Pasal 48 mcrupakan pcncrirnaan ncgara. 

Pasal 56 

\\ ajib Rctribusi yang tidak n:(hksanabn kcwajibnnnya schingga mcrugikan keuangan Dacrah 
di::rncarn pidana kurung~m pl i:1c lama 3 (tiga) bulan atau pidana dcnda paling banyak 3 (tiga) kali 
_iumlo.h Rcd·ibusi tcrutang y~m~ tic.bk atau kunmg dibayar. 

BAB XV 
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 55 

(1) Pcjabat P-~gJ.\\·ai ?\c~cri Sir,:: icrtcntu di lingkungan Pcrr.erintah Daerah diberi wewcnang 
khusus sebagai Pcnyidik untuk rnelakukan pcnyidikan tindak pidana di bidang Retribusi 
Dacrah, s bagairnana dirnaksu i dalam Undang-Undang I-Iukum Acara Pidana. 

(2) Pcnyidik sebagaimana dirnal.sud pada ayat (1) adalah Pcjabat Pcgawai Ncgcri Sipil tcrtcntu 
di lingkuigun Pcmcrintah Dacrah yang diangkat olch pejabat yang bcrwcnang sesuai dcngan 
kctcntuan pcraturan pcrundang-undangan .. 

(3) \Ve\\'cn.:ing Pcnyidik scbagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah: 
a. rncucrima, mcncari, mcngurnpulkan, dan meneliti kctcrangan atau laporanberkcnaan 

dcno an tindak pidana di bidang Rctribusi Dacrah agar kctcrangan atau laporan tcrscbut 
rncnjadi lcbih lcngkap dan jclas; 

b. mcncliti, mencari, dan mcngumpulkan ketcrangan mcngenai orang pribadi atau Badan 
tent.mg kcbcnaran pcrbuatan yang dilakukan schubungan clengan tindak pidana Rctribusi 
Dae rah: 

c. mcrninta ketcrangan clan oahun bukti dari orang pribadi atau Badan schuburgan dcngan 
tinduk pidana di bidang R.ctribusi Daerah: 

d. mcmcriksa buku. caiatan. dan dokurncn lain bcrkenaan dcngan tindak pidana di bidang 
Rctribusi Dacrah: 

c. mclakukan pcnggclcduhan untuk mcndapatkan bahan bukti pcrnbukuan, pcncatatan, dan 
dokumcn bin. scrta mclakukan pcnyitaan tcrhadap bahan bukti tcrsebut; 

f. rncrninta bantuan tcnaga ahli dalarn rangka pclaksanaan tugas pcnyidikan tindak pidana 
di bidang Rctri busi D~1c:·:t!1; 

g. me tyuruh be: hcnii d: n atau mclarang scseorang mcninggalkan ruangan atau tcmpat 
pada saat pcmcriksa.m scdang bcrlangsung dan mcmeriksa idcntitas orang, bcnda, 
dan/atau dckurncn y:rn~~ dibawa: 

h. mernotrct scscorarig yang berkaitan dcngan tindak pidana Rctribusi Daerah; 
1. mcmanggil orang untuk didcngar kctcrangannya dan dipcriksa scbagai tcrsangka atau 

·ak~·i: 
i- mcnghcntikan pcnyidik: n: dan/atau 
k. rnclakukan tindaka: lain y~rng pcrlu untuk kclancaran pcnyic!ikan iindak pidana di 

bi 1a.!1g Rctribusi Daer ah .esuai dcngan kctcntuan pcraturan pcrundangundangan. 
( 4) Pcnyid.k scbagairnana di maksud pada ayat ( 1) mcmbcri tahukan dimulainya pc iyidikan dan 

menyarnpaikan hasil pcnyidikannya kepada Pcnuniut Umum mclalui Pcnyidik pejabat Polisi 
Negara. Republik Indonesia. scsuai dcngan ketcntuan yang diatur dalarn Und.mg- Undang 
Hukum Acara Pidana. 

BAB XIV 
PENYIDIKAN 

Pas al 5 .. i 
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i.txn: .. \RA:; DX[l:...-\H 1(_.\ Il1Jf..\ TE:'; S11\'L'.LUNGU'', TA HUN 2011 Nor\'1011 8 SERI B NOMOR 8 

J. R. SARAGIH 

dto. 

BUPA.TI STiv1ALlJNGUN, 

Parnatanv Rava - ------------.::, - ---., -- 
22- 11 - 2011 

Ditctankan rli - . - - ···r-····· -- 

pnda tanggal 

J\gJ.: supaya sctiap o ·0-.1g mcnccta lrntn) J~ mcrncrintahkan pcngundangan Pcraturan Daerah 1t11 

dcngan pcnc.npa.annya dalnm __ crnoaran Dacrah Kabupatcn Simaluugun. 

Pasal 60 

Kctcntuan lcbihlanjut mcngcnai tcl.nis pclaksanaan Pcraturan Dacrah ini diatur dcngan Pcraturan 
Bupn•i. 

Pa~;~I 59 

Dcngan bcr 2.:-:Jn~·3 Pcrarcran Dztc:-J:1 ini, IT:2ka: 
a. Pcraturan Dacrah K.~.1JupGt~n Simalungun Nornor 19 Tahun 2001 tcntang Rctribusi Izin 

Trayck dan Tidal; Dalam Trayck (Lcmbaran Dacrah Kab.rpaten Simalungun Tahun 2001 
?\ornor 19 Seri B Nornor 19): 

b. PcrJt1..!IZ'D D2craJ1 Kr.bupatcr: Sinn.!ungun Nomor 41 Tahun 2001 tcntang Perijinan Usaha 
Pcnvclolncn Pcrkehunnn (T .crnharnn Dncral: Kahunnten Sirnaluncun Tnhnn 2001 Nornor 41 - ···c··-····-- - ----- - --·-- \--- -----·-- - ···----- ----- ··r··---- ---------··o··-- -·------ -- - - · ·------ · · 

Seri D 1 • ornor 41 ). scbagaima .. na diubah tcrakhir dcngan Pcraturan Dacrah Kabupatcn 
Simalungr n ~o·-r1or i 3 Tahur: 2006 (Lcrnbaran Dacrah Kabupatcn Simalungun T'ihun 2006 
Nornor t S -:.:cri B ~orr,or 18): 

c. Pcraturan Dacrah Kabupatcn Sirnalungun Nomor 31 Tahun 2001 tcntang Rctribusi Izin 
rncndirikan Bangunan (Lcmbaran Dacrah Kabupatcn Simalungun Tahun 2001 Nornor 31 Seri 
B '\·omor ~ i) : cian 

d. Pcraturar: Dae.ah Kabupatcn Sii112.lungun Nomor 28 Tahun 2001 tcntang Rctribusi Lalu 
Lintas Pr duksi Pcrikanan Jan Peternakan di Kabupatcn Simalungun (Lcmbaran Daerah 
Kabupatcn Sirnalungun Tahun :2001 Nomof 28 Seri B Nomor 28); 

dicabut dan dinyatakan tidak bcrlal;u. 

Pasal 53 

BAB ;CVII 
i<t.TC~TUAN J>ENuTUP 

• 
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